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ABSTRAK

Halmahera Timur merupakan salah satu daerah yang berkembang dengan agroindustri
kopra. Pada pengembangan agroindustri kopra di Halmahera Timur saat ini diperlukan adanya
perbaikan sistem kelembagaan rantai pasok. Rantai pasok agroindustri kopra sendiri dipen-
garuhi oleh lembaga rantai pasok yang menanganinya. Tujuan penelitian ini adalah menentu-
kan struktur atau model kelembagaan rantai pasok agroindustri kopra di Kabupaten Halmahera
Timur menggunakan metode Interpretive Structural Modelling (ISM). Hasil analisis pengemban-
gan sistem kelembagaan rantai pasok menggunakan metode ISM menunjukkan bahwa struktur
baru kelembagaan rantai pasok untuk agroindustri Kopra di kabupaten Halmahera Timur yang
didasarkan pada empat elemen analisis yakni elemen kebutuhan, elemen kendala, elemen tu-
juan, serta elemen lembaga yang terlibat

Kata kunci : Interpretive Structural Modelling, Kopra, Perbaikan Manajemen, Supply Chain

ABSTRACT

East Halmahera is an area that is growing copra as one of agro-industries comodities. In the develop-
ment of copra agro-industry in East Halmahera institutional system need to improve their supply chain.
Copra agro-industry supply chain itself influenced by supply chain handle.The purpose of this study was
to determine the structure or institutional model of agro-industry supply chain copra in East Halmahera
using Interpretive Structural Modeling (ISM). The results showed that the new structure of institutional
supply chain for copra agro-industry in East Halmahera that is based on the four elements of the analysis of
the elements needs, element constraints, elements of interest, and elements of the agencies involved

Keywords: Copra, Interpretive Structural Modelling, Management Improvement, Supply Chain

PENDAHULUAN agroindustri yang kontribusi besar dan po-
tensi tinggi dalam memajukan perekonomi-
an Indonesia adalah kelapa (Prayitno, 2010).

Agroindustri adalah salah satu sektor Pada pengembangan agroindustri, peran
penting yang memiliki peranan vital dalam pelaku usaha dalam bentuk kelembagaan
mendukung upaya pembangunan pereko- sangat penting sebagai aktor pengembang
nomian Indonesia (Barbier, 1989; Nihayah, inovasi pertanian (Budi et al., 2009). Kelem-
2012; Suryaningrat et al., 2015; Suryaningrat, bagaan memegang peranan dalam pengelo-
2016). Pengelolaan yang tepat maka sektor laan mutu industri pangan. Pengembangan
ini dapat mendukung keberhasilan ekonomi pola kelembagaan dan struktur industri dibu-
berbasis pertanian. Salah satu komoditas tuhkan untuk menyinergikan pengembangan
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agroindustri melalui kajian mendalam terkait
pola kelembagaan saat ini (Hennessy, 1996;
Gandhi et al., 1999; Fatah, 2007; Budi, 2013).

Pada kasus agroindustri kopra di
Halmahera Timur, salah satu permasalahan
dalam pengembangan agroindustri dikare-
nakan faktor kelembagaan yang belum me-
madai (Pohan et al., 2013). Selama ini model
kelembagaan yang ada di Halmahera Timur
masih tidak terstruktur terutama terkait
rantai pasok kopra. Adapun kendala yang
dialami oleh lembaga yang terlibat dalam
kelembagaan rantai pasok di Halmahera
Timur saat ini meliputi pemerintah daerah
belum mampu memberikan bantuan tepat
guna, asosiasi petani kelapa Indonesia yang
selama ini masih tidak dapat bekerja secara
maksimal karena lembaga tersebut tidak be-
rada di kabupaten melainkan di propinsi,
serta peran UMKM Kopra belum terlihat
jelas hubungan keterkaitan dengan lem-
baga-lembaga tersebut. Hal ini menyebab-
kan koordinasi antar lembaga rantai pasok
agroindustri kopra di Halmahera Timur
masih lemah dan menyebabkan kinerjanya
menjadi kurang maksimal. Hal ini juga me-
nyebabkan rendahnya efektivitas kelemba-
gaan dalam melaksanakan berbagai fungsi
strategisnya. Oleh karena itu, diperlukan
adanya peran pemerintah daerah beserta
stakeholder terkait, seperti dinas atau badan,
yang juga bekerjasama dengan akademisi
serta asosiasi untuk membantu petani ke-
lapa maupun pengusaha kopra, hingga di
tingkat industri pengolahan yang meliputi
keseluruhan rantai pasok dari hulu ke hilir
(Henderson et al., 2006; Pratabara dan Wes-
ley, 2010; Tambajong, 2011).

Menurut Budiyanto (2011), pengem-
bangan agroindustri memerlukan perangkat
kelembagaan rantai pasok yang memadai,
sehingga terdapat sebuah jembatan bisnis
bagi kepentingan petani dan industri serta
menciptakan struktur industri yang ideal.
Melihat besarnya potensi agroindustri ko-
pra di Halmahera Timur, maka diperlukan
pengoptimalan lebih jauh terkait peranan
dari struktur rantai pasok agroindustri kopra
secara terintegrasi dari hulu ke hilir (Gabrie,
2013). Dengan demikian, perencanaan strate-
gi pengembangan agroindustri kopra sendiri
harus disesuaikan dengan permasalahan
agroindustri di lapangan (Hastian, 2010;
Tambajong, 2011; Lumintang, 2015; Neeke et
al., 2015).

92

Penguatan strategi yang akan diambil
oleh pelaku dalam pengembangan agroin-
dustri kopra. Oleh sebab itu, arah kebija-
kan pemerintah daerah yang bekerjasama
dengan lembaga terkait dan asosiasi dalam
pengembangan komoditas kelapa diarahkan
pada pengembangan produk olahan kelapa
seperti kopra yang bernilai ekonomi dengan
mutu yang sesuai dengan permintaan pasar,
pemberdayaan kelompok tani atau gapok-
tan yang bermitra dengan pengusaha kopra
serta industri pengolahan kelapa maupun
eksportir. Bantuan teknis pembinaan dan
pembiayaan bagi petani kelapa dari instansi
terkait yang terprogram dan berkelanjutan
(Asba, 2007; Sholahuddin, 2001; Kawau et
al., 2015). Dengan demikian, perlu dilakukan
analisis struktur kelembagaan rantai pasok
dengan metode Interpretive Structural Model-
ling (ISM) (Pfohl et al., 2011; Dubey et al., 2015;
Hussain et al., 2016; Agi dan Nishant, 2017).

Metode ISM ini digunakan untuk
mengatasi masalah yang kompleks dan ber-
sifat subyektif dan menginpretasikan apa
dan bagaimana hubungan keterkaitan antar
elemen (Attri et al., 2013). ISM mempunyai
berapa kelebihan, antara lain mudah dipela-
jari dan digunakan, menanggapi masalah
yang berkaitan dengan pemecahan masalah
komunikasi dalam suatu kelompok lingkun-
gan, serta dapat memecahkan masalah men-
jadi bagian yang lebih kecil (Stiadi, 2010; Dia-
bat et al., 2013; Gorane dan Kant, 2015; Kumar
dan Rahman, 2017; Malviya dan Kant, 2017;
Ravi dan Shankar, 2017). Kekurangan ISM
antara lain harus ada diskusi pendahuluan
dengan pakar (brainstorming) yang terdiri
dari orang-orang yang memahami kon-
sep ISM, mengerti masalah pengembangan
wilayah, dan memiliki keahlian di bidang
perindustrian (Bolafios ef al., 2005; Astuti et
al., 2010; Sohani dan Sohani, 2012; Jena et al.,
2017).

Luaran dari analisis ISM nantinya
digunakan sebagai strategi pengembangan
agroindustri melalui pengembangan kelem-
bagaan rantai pasok yang mengkoordinir
agroindustri kopra di Halmahera Timur
dari hulu ke hilir (Damanik, 2007; Wardanu
dan Anhar, 2014). Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk menyusun rekomendasi
sturuktur ataupun model kelembagaan ran-
tai pasok baru pada agroindustri kopra di
kabupaten Halmahera Timur menggunakan
metode ISM.
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BAHAN DAN METODE

Metode

ISM adalah salah satu metodologi
yang membantu kelompok mengidentifikasi
hubungan antara ide dan struktur tetap pada
isu yang kompleks. Kegunaan ISM vyaitu
mengembangkan beberapa tipe struktur,
termasuk struktur pengaruh, struktur priori-
tas, dan kategori ide. Selan itu ISM merupa-
kan sebuah metodologi yang interaktif dan
diimplementasikan dalam sebuah wadah
kelompok. Metodologi tersebut memberikan
lingkungan yang sangat sempurna untuk
memperkaya dan memperluas pandangan
dalam konstruksi yang cukup kompleks.

Analisis dengan metode ISM yang di-
lakukan dengan identifikasi terhadap vari-
abel penelitian melalui analisis kebutuhan
karena merupakan langkah awal peneli-
tian dan menentukan input penelitian. In-
put yang digunakan adalah elemen-elemen
yang berhubungan dengan kelembagaan
rantai pasok agroindustri kopra (Brennan,
2003; Oktaviani, 2003; Wheatly dan Peters,
2003; Pfohl et al., 2011). Elemen-elemen yang
digunakan yaitu elemen kebutuhan, kend-
ala, tujuan, dan lembaga yang terlibat. Ele-
men dan sub-elemen yang dikaji diperoleh
dari hasil wawancara dengan pakar. Menu-
rut Mirah (2014), survei pakar dilakukan
untuk mengkaji dan menetapkan elemen
dan sub-elemen yang terkait. Elemen dan
sub-elemen yang digunakan pada peneli-
tian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Jumlah pakar atau responden ahli
yang digunakan berjumlah 9 orang dibi-
dang kelembagaan yang terkait agroindustri
kopra (Alacaci, 2004). Penggunaan pakar ini
diharapkan dapat memberikan banyak per-
timbangan dan informasi dalam pengambi-
lan keputusan sehingga lebih akurat (Alaca-
ci, 2004; Astuti et al., 2010; Yildiz et al., 2014;
Leonard ef al., 2015).

Penelitian ini menggunakan metode
analisis ISM yang digunakan untuk me-
nentukan sistem kelembagaan rantai pasok
dalam pengembangan agroindustri kopra.
Langkah-langkah identifikasi permasalahan
dengan metode ISM dibagi menjadi 7 tahap
yaitu identifikasi elemen-elemen sistem,
penetapan hubungan kontekstual antar ele-
men, pembentukan Structural Self Interaction
Matrix (SSIM), pembentukan Reachability
Matrix (RM), pengujian matriks dengan atu-
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ran Transitivity, pengklasifikasian sub-ele-
men, dan yang terakhir pembuatan struktur
hirarki elemen (Attri, 2013; Hoving dan Bon,
2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem kelembagaan saat ini yang dit-
erapkan pada agroindustri kopra di Halma-
hera Timur masih apa adanya, tidak terstruk-
tur dan tidak sistematis. Sistem kelembagaan
pada agroindustri kopra di Halmahera
Timur saat ini belum menunjukkan sinergi
antar lembaga yang terlibat. Hal ini me-
nyebabkan agroindustri kopra di Halmahera
Timur tidak berkembang sesuai dengan ke-
butuhan, tujuan, dan kendala yang dihadapi
(Tambajong, 2011). Masing-masing lembaga
hanya melaksanakan fungsinya masing-mas-
ing tanpa ada koordinasi dengan lembaga
lain (Budiman et al., 2015).

Agroindustri kopra di Halmahera
Timur saat ini juga dikembangkan sebatas
menjaga alur kopra dari petani kelapa, pen-
gusaha kopra, hingga ke industri besar di luar
wilayah. Pihak lembaga pemerintah berfung-
si sebagai lembaga yang melakukan monitor-
ing dan pembuat kebijakan terkait agroin-
dustri kopra di Halmahera Timur (Pohan et
al., 2013). Pihak lembaga pemerintah tersebut
meliputi Dinas Kehutanan dan Perkebunan,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas
Koperasi dan UKM, Dinas Pertanian dan Ke-
tahanan Pangan, dan Badan Pelaksana Peny-
uluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan
(BP4K). Pihak yang terlibat langsung dalam
arus kopra di Halmahera Timur merupakan
pelaku utama dalam agroindustri Kopra di
Halmahera Timur. Pihak yang terlibat lang-
sung tersebut meliputi kelompok petani ke-
lapa, pengusaha kopra, dan industri kopra.
Pihak kelompok petani kelapa sendiri terdiri
dari para petani kelapa di Halmahera Timur
dan tenaga kerja buruh. Pengusaha kopra
terdiri dari pengusaha pengepul kopra (Bu-
diman et al., 2015). Sementara itu, pihak in-
dustri kopra di Halmahera Timur terdiri
dari UMKM kopra (pengepul dan pengirim
kopra ke perwakilan pabrik yang berada di
luar wilayah kabupaten).

Adapun struktur kelembagaan agroin-
dustri kopra di Halmahera Timur saat ini di-
tunjukkan pada Gambar 1.
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Gambear 2. Diagram model struktural elemen kebutuhan. Keterangan gambar a) hasil produksi

kopra yang bagus; b) bahan baku yang berkualitas; c) dukungan pemerintah daerah dalam pe-

nyediaan alat; d) ketersediaan modal untuk produksi; e) sumber daya manusia yang berkualitas;
f) strategi pemasaran produk yang sesuai
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Gambar 3. Diagram model struktural elemen kendala. Keterangan gambar a) hasil produksi

kopra yang tidak menentu; b) kualitas bahan baku yang tidak stabil; c) peralatan yang diguna-

kan masih manual; d) sumber modal masih sulit didapatkan; e) sumber daya manusia kurang
terampil; f) jangkauan pemasaran masih kurang
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Gambear 4. Diagram model struktural elemen tujuan. Keterangan gambar a) meningkatkan pen-

dapatan petani; b) menjamin kualitas bahan baku; c¢) menjamin kualitas produk; d) menjamin

kontinuitas produksi; e) menghasilkan tenaga kerja yang terampil; f) memperluas jangkauan pe-
masaran produk
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Gambar 5. Diagram model struktural elemen lembaga yang terlibat. Keterangan gambar a) kelom-
pok tani kelapa; b) pengusaha kopra; c) dinas perindustrian dan perdagangan; d) dinas koperasi
dan UKM; e) dinas pertanian dan ketahanan pangan; f) badan pelaksana penyuluhan pertanian,
perikanan, dan kehutanan; g) dinas kehutanan dan perkebunan; h) perguruan tinggi; i) asosiasi

petani kelapa Indonesia (APKI) Maluku Utara
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Analisis Elemen Kebutuhan

Adapun diagram model struktural el-
emen kebutuhan ditunjukkan dalam Gambar
2. Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa
terdapat empat level dimana elemen kunci
berada pada level 4 yaitu sumber daya ma-
nusia yang berkualitas guna memperbaiki
unsur kelembagaan rantai pasok di Halma-
hera Timur. Keterampilan pekerja sumber
daya manusia harus ditingkatkan guna men-
ingkatkan kecepatan panen dan pemrosesan
kopra dengan tetap menjaga kualitas kopra
yang dihasilkan (Rukmayadi, 2002; Warr,
2014; Sanida et al., 2016).

Setelah elemen kunci ini terpenuhi,
maka fokus pengembangan kelembagaan
rantai pasok elemen kebutuhan berlanjut
ke elemen selanjutnya pada level tiga yaitu
dukungan pemerintah daerah dalam pe-
nyediaan alat dan ketersediaan modal un-
tuk produksi. Dukungan pemerintah saat
ini sudah berjalan tapi masih belum sesuai
sasaran. Menurut responden pemilik kebun,
bantuan dari pemerintah daerah hingga saat
ini belum tepat guna dan hanya berupa per-
alatan tradisional seperti linggis, pemecah
kelapa, parang, dan alat tradisional lainnya.
Adapun bantuan selama ini berupa penyulu-
han yang juga masih standar dan belum bisa
meningkatkan keterampilan petani. Semen-
tara bantuan berupa bibit baru untuk per-
emajaan kelapa ataupun alat pertanian baru
yang memadai belum ada, bantuan teknolo-
gi baru seperti pengadaan atau penyewaan
oven untuk pengolahan kopra juga belum
ada hingga saat ini (Pestafio dan Jose, 2016;
FAO, 2017, Geovisioner, 2017; ILO, 2017;
Subheiti et al., 2017).

Terkait ketersediaan modal sendiri,
sejauh ini petani, pengusaha kopra, dan
UMKM kopra tidak mengalami kesulitan.
Adapun pemodalan sejauh ini berasal dari
modal sendiri, pinjaman bank, dan sistem
kerjasama kredit antara UMKM dengan
petani. Meskipun terdapat ketersediaan
modal, koordinasi antara petani, pengusaha,
dan UMKM masih berjalan sendiri-sendiri.
Hal ini menyebabkan beban yang ditang-
gung masing-masing pihak menjadi lebih
besar (Rukmayadi, 2002). Sistem ini perlu
diperbaiki demi meningkatkan efisiensi
agroindustri kopra di Halmahera Timur.
Perbaikan ini sendiri membutuhkan koordi-
nasi pemerintah, koperasi, UMKM, pengu-
saha, dan petani demi mewujudkan sistem
pemodalan yang baik dengan dukungan
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positif dari pemerintah (da Silva et al., 2009).

Adapun sub elemen yang ada pada
level dua adalah hasil produksi kopra yang
bagus dan strategi pemasaran produk yang
sesuai. Sejauh ini, produksi kopra masih
dilakukan dengan teknik tradisional yang
membutuhkan waktu pengerjaan relatif
lama. Penerapan metode pengolahan yang
masih dengan teknik pengasapan manual
juga menyebabkan hasil olahan kopra yang
dihasilkan menjadi kurang bagus (Rukmaya-
di, 2002).

Sementara itu, strategi pemasaran
yang ada di Halmahera Timur sendiri masih
bergantung dengan adanya perwakilan
pabrik ataupun perantara lain, karena be-
lum terbentuknya kemitraan antara petani,
pengusaha, UMKM, dengan pabrik pengo-
lahan kopra. Pemasaran produk sendiri ke
perwakilan pabrik sendiri harus menempuh
jarak jauh antar kabupaten dari Halmahera
Timur ke lokasi perwakilan pabrik di Tobe-
lo ataupun ke Ternate (Pawane, 2016). Ada-
pun alternatif lain untuk pemasaran adalah
dengan mengirim langsung produk olahan
kopra ke pabrik yang ada di Manado, tapi
alternatif ini menuntut jumlah setoran ko-
pra yang banyak sehingga jarang dilakukan
karena kebanyakan UMKM tidak memen-
uhi jumlah setor minimal yang ditetapkan
pabrik. Selain itu, ada pula alternatif pe-
masaran ke pabrik di Surabaya yang jarang
dilakukan. Alternatif pemasaran ke Sura-
baya hanya dilakukan ketika pabrik-pabrik
di Manado sudah terlalu banyak menerima
setoran ataupun jika harga kopra di Manado
sedang mengalami penurunan yang drastis
(Pohan et al., 2013).

Pengembangan kelembagaan rantai
pasok elemen kebutuhan agroindustri kopra
di kabupaten Halmahera Timur dilakukan
dengan perbaikan pada sub elemen yang
berada pada level terendah (level satu) yaitu
ketersediaan bahan baku berkualitas. Keterse-
diaan bahan baku berkualitas hingga saat ini
masih tergantung pada kualitas hasil panen
yang tidak menentu disebabkan oleh faktor
cuaca dan faktor tanaman kelapa yang su-
dah menurun produktivitasnya (Rukmayadi,
2002).

Dengan demikian, diperlukan
pengembangan strategi untuk memenuhi
ketersediaan bahan baku berkualitas, sehing-
ga dapat dikatakan bahwa pengembangan
agroindustri harus diarahkan pada pengem-
bangan bahan baku berkualitas sebagai level
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Tabel 1. Elemen dan sub elemen kelembagaan rantai pasok

No Elemen Sub Elemen Sitasi

1 Kebutuhan a) Hasil produksi kopra yang bagus Analisis elemen kunci
a) Bahan baku yang berkualitas dalam kelembagaan rantai
b) Duk intah dal pasok minuman sari apel

) Du dgngan fetmerm ah dalam dengan pendekatan ISM

pehyediaan ala (Mustaniroh et al., 2015)
c) Ketersediaan modal untuk produksi
d) Sumber daya manusia yang berkualitas
e) Strategi pemasaran produk yang sesuai

2 Kendala a) Hasil produksi kopra yang tidak Model sistem kelem-
menentu bagaan pengembangan
b) Kualitas bahan baku yang tidak stabil industri talas (Maflahah,

. . . 2010)

c) Alat yang digunakan masih tradisional
d) Sumber modal masih sulit didapatkan
e) Sumber daya manusia kurang terampil
f) Jangkauan pemasaran masih kurang

3  Tujuan a) Meningkatkan pendapatan petani
kelapa
b) Menjamin kualitas bahan baku
¢) Menjamin kualitas produk
d) Menjamin kontinuitas produksi
e) Menghasilkan tenaga kerja yang
terampil
f) Memperluas jangkauan pemasaran
produk

4  Lembaga a) Kelompok petani kelapa Analisis kelembagaan

yang terli- b) Pengusaha kopra pengembangan agroin-
bat dustri (Sholahuddin, 2001)

¢) Dinas Perindustrian dan Perdagangan
d) Dinas Koperasi dan UKM
e) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan

f) Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan

g) Dinas Kehutanan dan Perkebunan
h) Perguruan Tinggi

i) Asosiasi Petani Kelapa Indonesia Malut

Sumber : pengolahan data primer (2016)

Tabel 2. Responden penelitian

No Narasumber Responden
1  Akademisi 1 Dosen Teknologi Industri
2 Asosiasi 1 Asosiasi Petani Kelapa Indonesia (APKI) Malut
3 Praktisi 2dari Kelompok Tani Kelapa dan pengusaha
4  Pemda 5 responden dari Dinas terkait
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terendah dalam pengembangan kelemba-
gaan agroindustri (Gandhi et al., 1999; Fa-
tah, 2007; Prayitno, 2010; Perdana dan Kus-
nandar, 2012; Budi, 2013; Nusantara et al.,
2014). Strategi pengembangan yang dapat
dilakukan pada elemen ini adalah dengan
peningkatan produksi olahan kopra guna
memenuhi kebutuhan industri pengolahan
minyak kelapa yang tinggi dan membuat
olahan minyak kelapa untuk pemenuhan ke-
butuhan lokal (Budiman et al., 2015).

Analisis Elemen Kendala

Adapun diagram model struktural el-
emen kendala ditunjukkan dalam Gambar
3. Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa
terdapat lima level, yang mana elemen kunci
berada pada level 5 yaitu sumber daya ma-
nusia kurang terampil. Guna memenuhi el-
emen kunci terkait kebutuhan agroindustri
kopra di Halmahera Timur, strategi yang da-
pat diterapkan adalah dengan meningkatkan
keterampilan petani kopra dalam menjaga
kualitas hasil panen kopra, menjaga daya sa-
ing petani kopra terhadap persaingan pasar
yang semakin tinggi, mengadakan penyulu-
han petani guna meningkatkan kemampuan
menjual kopra, dan mengembangkan sum-
ber daya manusia yang terampil dalam men-
golah kopra untuk keperluan lokal (Budiman
et al., 2015). Penerapan strategi ini menjadi
upaya dasar bagian hulu sebagai pondasi
awal pengembangan kelembagaan rantai
pasok elemen kebutuhan agroindustri kopra
di Halmahera Timur (Lay dan Pasang, 2012).

Setelah elemen kunci ini terpenuhi,
maka fokus pengembangan kelembagaan
rantai pasok elemen kendala berlanjut ke
elemen selanjutnya pada level empat yaitu
penggunaan alat yang digunakan masih
manual. Pada level ini dapat diterapkan
strategi penerapan teknologi baru untuk
mengatasi kendala penggunaan alat yang di-
gunakan masih manual (Sholahuddin, 2001).
Menurut Lay dan Pasang (2012), dalam hal
inovasi teknologi, teknologi tradisional yang
sudah lama dikenal masyarakat pedesaan,
perlu diperbaiki dengan mengoptimalkan
operasi dan memperbesar kapasitas ola-
han. Teknologi inovatif adalah pengemban-
gan teknologi yang sudah ada untuk peny-
empurnaan sistem proses, sehingga biaya
produksi lebih murah dan waktu proses
lebih singkat (Guarte ef al., 1996; Thanaraj et
al., 2007; Pestafio dan Jose, 2016). Teknologi
inovatif dijumpai pada pengolahan skala
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menengah dengan sistem proses sebagian
secara mekanis, yakni pengolahan minyak
kelapa semi mekanis dan pengolahan min-
yak kelapa murni atau virgin coconut oil
(VCO). (Budiman et al., 2015).

Selanjutnya pada sub elemen yang ada
pada level tiga, meliputi kualitas bahan baku
yang tidak stabil dan sumber modal masih
sulit didapatkan. Ketersediaan bahan baku
berkualitas hingga saat ini masih tergan-
tung pada kualitas hasil panen yang tidak
menentu disebabkan oleh faktor cuaca dan
faktor tanaman kelapa yang sudah menu-
run produktivitasnya. Terkait, ketersediaan
modal sendiri, sejauh ini petani, pengusaha
kopra, dan UMKM kopra tidak mengalami
kesulitan. Adapun pemodalan sejauh ini
berasal dari modal sendiri, pinjaman bank,
dan sistem kerjasama kredit antara UMKM
dengan petani (Pawane, 2016). Meskipun,
terdapat ketersediaan modal, koordinasi
antara petani, pengusaha, dan UMKM masih
berjalan sendiri-sendiri. Hal ini menyebab-
kan beban yang ditanggung masing-masing
pihak menjadi lebih besar. Pemerintah dae-
rah sendiri tidak menyediakan bantuan pin-
jaman dana kepada petani kecil. Di sisi lain,
fluktuasi harga dan faktor cuaca yang tidak
menentu menyebabkan beberapa petani ke-
lapa kecil mengalami kerugian (Pohan et al.,
2013; Huka et al., 2014; Lizumi dan Raman-
kutty, 2015).

Sub elemen yang berada pada level ini
harus dapat dikembangkan sebelum mem-
perhatikan pengembangan pada level dua.
Penanganan kendala kualitas bahan baku
yang tidak stabil dan sumber modal masih
sulit didapatkan ini sendiri diperlukan untuk
menjaga kelangsungan agroindustri kopra
di kabupaten Halmahera Timur (Bappeda
Haltim, 2014; Pawane, 2016). Selanjutnya,
pada level dua terdapat sub elemen hasil
produksi kopra yang tidak menentu. Sub
elemen hasil produksi kopra yang tidak me-
nentu menjadi sub elemen yang harus diper-
hatikan setelah sub elemen pada level sebel-
umnya terpenuhi (Mirah, 2014). Sub elemen
ini akan membantu pengembangan kelemba-
gaan rantai pasok elemen kendala pada level
selanjutnya. Upaya pengembangan agroin-
dustri pada level ini dapat dilakukan den-
gan meningkatkan kemitraan kelapa dengan
UMKM kopra, membentuk kemitraan kelapa
dengan UMKM kopra yang mandiri, menin-
gkatkan keterampilan petani kopra dalam
menjaga kualitas hasil panen kopra, dan
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meningkatkan produksi olahan kopra guna
memenuhi kebutuhan industri pengolahan
minyak kelapa yang tinggi (Budiman et al.,
2015).

Pengembangan kelembagaan rantai
pasok elemen kendala agroindustri kopra
di kabupaten Halmahera Timur dilakukan
dengan perbaikan pada sub elemen yang
berada pada level terendah yaitu jangkauan
pemasaran masih kurang. Sub elemen jang-
kauan pemasaran masih kurang ini menjadi
sub elemen pada level paling bawah karena
pada kasus agroindustri kopra di kabupaten
Halmahera Timur sendiri (Budiman et al.,
2015). Sub elemen terkait jangkauan pemasa-
ran merupakan sub elemen terakhir yang
menentukan keberhasilan pengembangan
kelembagaan rantai pasok elemen kendala
agroindustri Kopra di kabupaten Halma-
hera Timur karena membutuhkan eksekusi
matang. Pengembangan struktur jangkauan
pemasaran membutuhkan pengetahuan ten-
tang perilaku pembelian oleh industri besar
dan kriteria produk yang diinginkan indus-
tri besar tersebut. Pengetahuan ini menjadi
dasar bagi perencanaan pemasaran. Tanpa
pengetahuan tersebut, strategi pemasaran
yang didirikan tidak dapat dikembangkan.
Setelah produsen memahami kebutuhan
pasar, maka barulah dibentuk struktur pe-
masaran yang mapan (de Chernatony, 1989;
Dholakia dan Venkatraman, 1993; Gounaris
dan Avlonitis, 2001; Green Jr et al., 2005).
Upaya pengembangan agroindustri terkait
jangkauan pasar ini dapat dilakukan dengan
membentuk struktur pemasaran industri ko-
pra mandiri skala lokal untuk menjamin pe-
masaran kopra, membuat sistem pemasaran
terstruktur yang mampu mengatasi kendala
jarak dengan industri pengolahan kopra, dan
mensosialisasikan konsumsi olahan kopra
lokal kepada masyarakat (Drakel, 2010; Po-
han et al., 2013).

Analisis Elemen Tujuan

Adapun diagram model struktural
elemen tujuan ditunjukkan dalam Gambar
4. Adapun elemen kunci berada pada level
4 yaitu menghasilkan tenaga kerja yang
terampil. Sejauh ini sumber daya manusia
masih dikembangkan untuk pekerjaan kasar
saja seperti panjat kelapa, pengumpulan ke-
lapa, belah pecah kelapa, cungkil kelapa, dan
pengangkutan serta distribusi kelapa (Po-
han, 2013). Sistem koordinasi tenaga kerja
juga masih tradisional yaitu dengan sistem
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borongan. Perbaikan unsur kelembagaan
rantai pasok di Halmahera Timur terutama
keterampilan pekerja harus ditingkatkan
guna meningkatkan kecepatan panen dan
pemrosesan kopra dengan tetap menjaga
kualitas kopra yang dihasilkan.

Selain itu, sistem kerja borongan juga
perlu diperbaiki dengan organisasi kelom-
pok pekerja yang teratur, sehingga pelaksan-
aan kerja bisa lebih efektif dan kesejahteraan
pekerja lebih terjamin (Syahyuti, 2010; Pur-
wandari ef al.,, 2012; Douwe van der Ploeg
et al., 2014; Hassink et al., 2014; Huang et
al., 2015;). Kondisi ini harus diperbaiki agar
pengembangan sistem kelembagaan ran-
tai pasok agroindustri kopra di Halmahera
Timur memiliki pondasi yang kuat un-
tuk berkembang. Guna memenuhi elemen
kunci terkait kebutuhan agroindustri kopra
di Halmahera Timur, strategi yang dapat
diterapkan adalah dengan meningkatkan
keterampilan petani kopra dalam menjaga
kualitas hasil panen kopra, menjaga daya sa-
ing petani kopra terhadap persaingan pasar
yang semakin tinggi, mengadakan peny-
uluhan petani guna meningkatkan kemam-
puan menjual kopra, dan mengembangkan
sumber daya manusia yang terampil dalam
mengolah kopra untuk keperluan lokal (Tari-
gans, 2005).

Setelah elemen kunci ini terpenuhi,
maka fokus pengembangan kelembagaan
rantai pasok elemen tujuan berlanjut ke ele-
men selanjutnya pada level tiga yaitu men-
jamin kualitas bahan baku dan menjamin
kontinuitas produksi. Seperti jelaskan sebe-
lumnya, kualitas bahan baku kopra di Hal-
mahera Timur sendiri hingga saat ini masih
tergantung pada kualitas hasil panen yang
tidak menentu disebabkan oleh faktor cuaca
dan faktor tanaman kelapa yang sudah men-
urun produktivitasnya (Budiman et al., 2015).
Sementara kontinuitas produksi hingga saat
ini masih sebatas pemenuhan kebutuhan
sehari-hari petani kopra. Bahan baku kelapa
selama ini dilakukan secara berkala sebagai
bentuk simpanan tabungan hasil panen yang
dimiliki petani dan pengusaha, karena jika
semua kelapa dijual atau diolah menjadi ko-
pra bersamaan, maka petani bisa mengalami
kendala modal sebelum musim panen selan-
jutnya (da Silva et al., 2009).

Di sisi lain, petani juga menyimpan
produk kopranya untuk dijual pada saat
harga kopra tinggi (Pohan et al., 2013). Pada
level ini, dapat diterapkan strategi dengan
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meningkatkan kemitraan kelapa dengan
UMKM Kopra, membuat industri min-
yak kelapa skala UMKM, dan membentuk
kemitraan kelapa dengan UMKM kopra
yang mandiri. Menurut Tambajong (2011),
konsep pengembangan kawasan berdasar-
kan komoditas unggulan, sejak tahun 2003
sampai saat ini ternyata belum mampu
menggerakan petani dan nelayan untuk
masuk kedalam agroindustri atau home in-
dustri pengolahan produk yang disebabkan
oleh keterbatasan infrastruktur.

Selanjutnya pada sub elemen yang ada
pada level dua, meliputi menjamin kualitas
produk dan memperluas jangkauan pemasa-
ran produk. Sub elemen yang berada pada
level ini harus dapat mengembangkan ele-
men kunci yang sudah ditentukan untuk
dikembangkan pada level selanjutnya (Mi-
rah, 2014). Sub elemen menjamin kualitas
produk dan memperluas jangkauan pemasa-
ran produk menjadi elemen tujuan yang juga
harus dipenuhi karena menentukan pengem-
bangan sistem rantai pasok agroindustri ko-
pra di kabupaten Halmahera Timur. Dua
elemen tujuan ini sendiri dapat mendorong
kelangsungan agroindustri kopra di kabu-
paten Halmahera Timur dan menjaga daya
saing dari pesaing lain di luar daerah. Upaya
yang dapat dikembangkan untuk menja-
min kualitas produk adalah meningkatkan
keterampilan petani kopra dalam menjaga
kualitas hasil panen kopra, menjaga daya sa-
ing petani kopra terhadap persaingan pasar
yang semakin tinggi (Budiman et al., 2015).
Sementara itu untuk memperluas jangkauan
pemasaran produk dapat dilakukan strategi
pembentukan struktur pemasaran industri
kopra mandiri skala lokal untuk menjamin
pemasaran kopra dan membuat sistem pe-
masaran terstruktur yang mampu mengatasi
kendala jarak dengan industri pengolahan
kopra.

Pengembangan kelembagaan rantai
pasok elemen tujuan agroindustri kopra di
kabupaten Halmahera Timur dilakukan den-
gan perbaikan pada sub elemen yang berada
pada level terendah (level satu) yaitu men-
ingkatkan pendapatan petani. Pendapatan
petani saat ini dipengaruhi kebijakan harga
yang ditetapkan pabrik. Penetapan harga
dari pabrik ini sendiri sangat fluktuatif se-
hingga pendapatan petani menjadi tidak
menentu (Pawane, 2016). Di sisi lain, faktor
cuaca tidak menentu juga menyebabkan ren-
dahnya produksi kelapa yang juga menjadi
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kendala peningkatan pendapatan petani (Po-
han et al., 2013).

Sub elemen tujuan meningkatkan pen-
dapatan petani ini menjadi sub elemen pada
level paling bawah pada kasus agroindustri
kopra di kabupaten Halmahera Timur sendi-
ri. Elemen ini merupakan elemen tujuan
yang otomatis dapat dicapai jika pondasi
awal pengembangan pada level sebelumnya
sudah terbangun dengan baik (Mirah, 2014).
Kesejahteraan petani selama ini menjadi per-
masalahan yang umumnya dihadapi oleh
hampir seluruh negara berkembang. Tam-
bajong (2011) menyatakan para petani yang
mengelola lahan pertanian secara langsung
hanya menikmati nilai tambah dari sub-
sistem on farm agribisnis yang umumnya
relatif kecil. Pendapat serupa dipaparkan
oleh Gandhi et al. (1999) bahwa permasala-
han yang umum dialami oleh hampir semua
negara berkembang adalah permasalahan
kesejahteraan sosial bagi petani. Terlebih
lagi, sektor pertanian merupakan dasar pem-
bangunan suatu negara berkembang. Meski-
pun terkadang pertanian suatu daerah bisa
berjalan, tapi terkadang pendapatan petan-
inya masih rendah dan kesejahteraan petani
belum terjamin.

Berdasarkan Gambar 5, diketahui
bahwa terdapat empat level. Adapun elemen
kunci berada pada level 4 yaitu Dinas Kehu-
tanan dan Perkebunan. Berdasarkan kondisi
di lapangan, Dinas Kehutanan dan Perke-
bunan merupakan lembaga utama yang
memiliki otoritas dalam menerapkan kebija-
kan yang bersifat menyeluruh dan menjang-
kau seluruh wilayah kabupaten Halmahera
Timur. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
memegang peran besar dalam memajukan
agroindustri kopra di kabupaten Halmahera
Timur dan mengupayakan pengembangan
agroindustri Kopra di kabupaten Halma-
hera Timur. Kriteria pengembangan sistem
kelembagaan rantai pasok yang dikembang-
kan dari hulu ke hilir menjelaskan kedudu-
kan Dinas Kehutanan dan Perkebunan
sebagai elemen kunci (Rukmayadi, 2002).
Untuk itu pengembangan sistem kelemba-
gaan rantai pasok harus dimulai dari Dinas
Kehutanan dan Perkebunan sebagai elemen
kunci yang memegang peran terbesar dalam
pengembangan agroindustri kopra di kabu-
paten Halmahera Timur (Tambajong, 2011).

Setelah elemen kunci ini terpenuhi,
maka fokus pengembangan kelembagaan
rantai pasok elemen lembaga yang terlibat
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berlanjut ke elemen selanjutnya pada level
tiga yaitu pengusaha kopra, Dinas Koperasi
dan UKM, serta Badan Pelaksana Penyulu-
han Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan.
Sub elemen yang berada pada level ini harus
dapat mengembangkan elemen kunci yang
sudah ditentukan untuk dikembangkan
pada level selanjutnya (Gabrie, 2013). Sub
elemen pengusaha kopra, Dinas Koperasi
dan UKM, dan Badan Pelaksana Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan adalah
elemen lembaga yang harus bersinergi untuk
mengupayakan pelaksanaan dan pengara-
han serta penyuluhan terkait pengembangan
agroindustri Kopra di kabupaten Halmahera
Timur kepada level di bawahnya (Lay dan
Pasang, 2012).

Selanjutnya pada sub elemen yang ada
pada level dua, meliputi lembaga kelompok
tani kelapa, Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan, Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan, dan Perguruan Tinggi. Sub ele-
men yang berada pada level ini harus dapat
mengembangkan elemen kunci yang sudah
ditentukan untuk dikembangkan pada level
selanjutnya (Mirah, 2014). Elemen lembaga
kelompok tani kelapa, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, Dinas Pertanian dan Ke-
tahanan pangan, dan perguruan tinggi ada-
lah elemen lembaga yang terlibat yang perlu
diperhatikan guna menjaga kelangsungan
agroindustri kopra di kabupaten Halmahera
Timur (Tambajong, 2011). Bantuan pemerin-
tah diperlukan untuk menata suatu daerah
sebagai sentra produksi kelapa, agar petani
kelapa bersatu dan menjadi kuat, sehingga
mampu mandiri, dan di cari area yang
sesuai untuk pengembangan pilot plant in-
dustri hilir atau hilirisasi industri perkelapa-
an di pedesaan. Pembinaan yang efektif
dan kontinu terkait dengan proses adopsi
teknologi juga diperlukan, dan kemitraan
yang dilaksanakan melalui kemitraan sim-
biotis dengan kontrol pemerintah (Lay dan
Pasang, 2012).

Pengembangan kelembagaan ran-
tai pasok elemen lembaga yang terlibat di
agroindustri kopra di kabupaten Halmahera
Timur dilakukan dengan perbaikan pada
sub elemen yang berada pada level teren-
dah (level satu) yaitu yaitu Asosiasi Petani
Kelapa Indonesia (APKI) Maluku Utara. Sub
elemen ini menjadi sub elemen pada level
paling bawah pada kasus agroindustri kopra
di kabupaten Halmahera Timur sendiri (Lay
dan Pasang, 2012). Elemen ini merupakan el-
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emen yang paling dekat dengan pelaksanaan
agroindustri kopra di lapangan. Hal ini be-
rarti bahwa sub-elemen ini merupakan sub
elemen hilir yang harus diperhatikan (Ruk-
mayadi, 2002). Kelapa rakyat sendiri tidak
akan maju tanpa dukungan pengusaha
ataupun pabrikan. Sebaliknya, pabrikan
tidak akan berkembang tanpa dukungan
bahan baku dari petani. Sebaiknya petani
bermitra dengan pengusaha, dimana pen-
gusaha bertindak sebagai bapak angkat,
sehingga petani dapat berproduksi secara
optimal. Produksi terserap oleh pengusaha,
dan pihak pengusaha dapat menunjang pe-
nyediaan sarana produksi dan peralatan
pengolahan, serta harga yang disepakati
bersama (Lay dan Pasang, 2012)

Responden menyatakan bahwa selama
ini belum ada sinergi antara dinas terkait den-
gan UMKM, pengusaha kopra, dan dengan
petani kelapa. Hal ini terkait belum sinkron-
nya kebijakan yang dikeluarkan dinas terkait
dengan kebutuhan petani atau pengusaha.
Misalnya, kebijakan penyuluhan yang sela-
ma ini dilakukan belum tepat sasaran karena
tidak terkait dengan masalah yang dihadapi
petani dan pengusaha kopra. Materi penyulu-
han juga monoton sehingga terkesan hanya
formalitas saja (Rukmayadi, 2002). Di sisi lain,
kebutuhan petani dan pengusaha akan bantu-
an bibit yang sudah diajukan untuk perema-
jaan tanaman kelapa belum juga turun. Selain
itu juga, bantuan alat pertanian dari pemeri
ntah juga belum ada (Pohan et al., 2013).

Berdasarkan temuan analisis tersebut
dapat digambarkan struktur rantai pasok
agroindustri kopra yang baru pada Gambar
6. Berdasarkan Gambar 6, pengembangan
sub elemen dapat dilakukan dengan sinergi
lembaga-lembaga terkait untuk mengem-
bangkan strategi pengembangan sistem
kelembagaan rantai pasok agroindustri ko-
pra di Halmahera Timur (Tambajong, 2011).
Upaya nyata pengembangan agroindustri
pada level ini dapat dilakukan dengan men-
gadakan penyuluhan petani guna menin-
gkatkan kemampuan menjual kopra, men-
sosialisasikan konsumsi olahan kopra lokal
kepada masyarakat, dan mengembangkan
sumber daya manusia yang terampil dalam
mengolah kopra untuk keperluan lokal
(Rukmayadi, 2002). Upaya ini dapat dilaku-
kan dengan koordinasi dengan lembaga
yang memiliki otoritas dalam penyusunan
kebijakan dan pengawasan pertanian kopra
di Halmahera Timur.
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Selain itu, beberapa lembaga yang ber-
singgungan langsung dengan pertanian ko-
pra seperti pengusaha kopra, Dinas Koperasi
dan UKM, dan Badan Pelaksana Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan dapat
pula merealisasikan strategi pengembangan
agroindustri kopra di kabupaten Halmahera
Timur dengan menerapkan pembentukan
kemitraan kelapa dengan UMKM kopra
yang mandiri, peningkatan keterampilan
petani Kopra dalam menjaga kualitas hasil
panen Kopra, penyusunan sistem pemasaran
terstruktur, dan pembuatan olahan minyak
kelapa untuk pemenuhan kebutuhan lokal
(Tarigans, 2005; Damanik, 2007; George et
al., 2007; Lay dan Pasang, 2012; Kumar et al.,
2015; Kumajas, 2017).

SIMPULAN

Pengembangan sistem kelembagaan
rantai pasok menggunakan metode ISM
menunjukkan bahwa struktur baru kelemba-
gaan rantai pasok untuk agroindustri kopra
di kabupaten Halmahera Timur didasarkan
pada empat elemen analisis yakni elemen
kebutuhan, elemen kendala, elemen tujuan,
dan elemen lembaga yang terlibat. Pada ele-
men kebutuhan, elemen kunci terletak pada
pada sub elemen sumber daya manusia yang
berkualitas. Pada elemen kendala, elemen
kunci terletak pada pada sub elemen sumber
daya manusia kurang terampil. Pada elemen
tujuan, elemen kunci terletak pada pada sub
elemen menghasilkan tenaga kerja yang ter-
ampil. Pada ketiga elemen ini, strategi perbai-
kan elemen difokuskan pada pengembangan
SDM yang terampil baik dalam penggunaan
teknologi pertanian, pengolahan produk,
hingga pemasaran produk. Pada elemen
lembaga yang terlibat, elemen kunci terletak
pada pada sub elemen Dinas Kehutanan dan
Perkebunan.
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